Diduga Suruh Pasien Buka
Baju, Dokter AY Dinonaktifkan
dari Persada Hospital Malang

Category: News,Trend
written by Redaksi | 19/04/2025

ORINEWS.id — Usai dokter di Bandung dan Garut, kasus dugaan
pelecehan seksual yang dilakukan oknum dokter AY di Persada

Hospital Kota Malang, belakangan ini ramai diperbincangkan
publik.

Korban adalah warga asal Bandung berinisial QAR yang sempat
berobat ke rumah sakit tersebut pada September 2022. Tak lama
setelah ramai pemberitaan, Persada Hospital pun buka suara.

“Kami sangat prihatin dan sangat menyayangkan tuduhan tersebut
(dugaan pelecehan seksual oleh oknum dokter AY),” wujar
Supervisor Humas Persada Hospital Sylvia Kitty dalam sesi
konferensi pers, Jumat (18/4).

Meski begitu, Ia menegaskan tak menoleransi pelanggaran etik
apa pun. Bahkan, oknum dokter AY telah dinonaktifkan dari
pelayanan rumah sakit, sambil menunggu proses hukum yang
berjalan.

Ia menegaskan Persada Hospital tak menoleransi pelanggaran
etik apa pun. Penanganan kasus ini dipastikan berlangsung
serius, profesional, dan transparan demi menjaga integritas
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layanan rumah sakit.

“Kami berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi seluruh pasien kami. Yang bersangkutan telah
dinonaktifkan dari pelayanan rumah sakit, sambil menunggu
proses hukum,” imbuhnya.

Sementara itu, Sub Komite Etika dan Disiplin Profesi, Galih
Endradita mengatakan bahwa Persada Hospital telah menggelar
sidang etik disiplin tingkat internal dokter AY, terkait
dugaan pelecehan seksual kepada pasiennya, QAR.

“Proses di tingkat internal kami (Persada Hospital) itu
bertahap, kami sudah melakukan sidak etik disiplin. Misalnya
kami dihubungi IDI wilayah, kami akan datang untuk
menyampaikan penjelasan,” tukas Galih.

Sebelumnya, kasus dugaan pelecehan oleh dokter di Kota Malang,
mencuat setelah korban berinisial QAR mengungkapkan kisahnya
di unggahan instagram pribadinya @qorry***., Saat itu, korban
dirawat di Persada Hospital karena sinusitis dan vertigo
berat.

“Bismillah, di sini aku beraniin buat speak up karena ramainya
berita kasus-kasus dokter CBUL yang semakin marak. Semoga
tidak ada korban selanjutnya, ini kejadian persis sebelum
tragedi Stadion Kanjuruhan,” tulisnya di caption, dikutip
Sabtu (19/4).

Saat menjalani perawatan, QAR justru mendapat perlakuan tak
mengenakkan dari oknum AY. Mulai dari spam chat, menyuruh buka
baju berdalih cek jantung, hingga diduga mengambil gambar
bagian dada korban. []



